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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan memprediksi kebangkrutan 

pada sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

menggunakan metode analisis Grover. Ukuran populasi adalah 3 (tiga) tahun dengan  

periode (2021-2023). Metode analisis data dalam penelitian ini adalah deskriptif 

kuantitatif dengan menggunakan sumber data sekunder. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah statistik deskriptif dan Uji Tingkat Akurasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa model prediksi yang paling akurat dalam memprediksi 

kebangkrutan perusahaan sektor farmasi adalah Grover dengan tingkat akurasi 

sebesar 97% dan tingkat kesalahan sebesar 3%. Dilihat dari periode 2021-2023, 

terdapat 13 perusahaan yang terdaftar sebagai sektor farmasi di BEI. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat 11 perusahaan yang masuk dalam kategori tidak 

bangkrut atau dalam kondisi sehat dengan nilai G-Score di atas 0,01. Namun terdapat 

dua perusahaan yang mengalami grey area yaitu PT Indofarma (Persero) Tbk yang 

terjadi pada tahun 2022 dan 2023 dan PT Kimia Farma (Persero) Tbk yang terjadi 

pada tahun 2023. 

 

Kata Kunci : Grover, Kebangkrutan, Sektor Farmasi 

 

ABSTRACT 

 

 This study aims to observe and predict bankruptcy in the pharmaceutical 

sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) using the Grover analysis 

method. The population size is 3 (three) years with the period (2021-2023). The data 

analysis method in this research is descriptive quantitative using secondary data 

sources. The data analysis techniques used are descriptive statistics and Accuracy 

Level Test. The results showed that the most accurate prediction model in predicting 

bankruptcy of pharmaceutical sector companies is Grover with an accuracy rate of 

97% and an error rate of 3%. Judging from the 2021-2023 period, there are 13 

companies listed as the pharmaceutical sector on the IDX. This shows that there are 

11 companies that are in the category of not bankrupt or in a healthy condition with 

a G-Score value above 0.01. However, there are 2 companies that experience gray 

areas, namely PT Indofarma (Persero) Tbk which occurred in 2022 and 2023 and 

PT Kimia Farma (Persero) Tbk which occurred in 2023. 

 

Keywords : Grover, Bankruptcy, Pharmaceutical Sector 
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PENERAPAN MODEL GROVER DALAM MEMPREDIKSI 

KEBANGKRUTAN PADA SEKTOR FARMASI YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA 

 

RINGKASAN 

 

a. Latar Belakang 

   Di era digital saat ini, keberlanjutan bisnis sangat penting dalam suatu 

industri yang kompetitif. Suatu perusahaan harus terus meningkatkan daya saingnya 

dan melakukan inovasi baik pada produk maupun strategi agar tetap bertahan di 

pasar kompetitif. Persaingan bisnis yang semakin sengit di perusahaan termasuk 

pada industri barang konsumsi khususnya pada sektor farmasi harus bisa 

mempertahankan eksistensi bisnisnya agar produk yang dihasilkan tetap 

bisadigunakan para konsumen. Menurut (Fajria Anindya Utami, 2023), pasar 

kompetitif adalah pasar yang memiliki banyak produsen. Produsen-produsen ini 

saling bersaing dalam upaya menyediakan barang dan jasa berkualitas. Mereka 

melakukan penelitian tentang kebutuhan dan harapan konsumen, serta berusaha 

untuk menjadi lebih baik dan lebih bernilai dibandingkan pesaing mereka. Dengan 

kata lain, pasar ini tidak dikuasai oleh satu produsen tunggal. Pasar yang kompetitif 

memungkinkan para pengusaha untuk mengambil risiko, berinovasi, dan 

menciptakan produk baru. Sementara para pengusaha mendapatkan keuntungan 

dari segi finansial, seluruh masyarakat juga menikmati hasil dari pertumbuhan 

ekonomi dan kekayaan yang tercipta. Oleh karena itu, pasar yang kompetitif 

merupakan elemen penting dalam sistem ekonomi pasar. 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengamati dan memprediksi kebangkrutan 

pada sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

menggunakan metode analisis Grover. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengukur tingkat akurasi model Grover dengan menggunakan data dari laporan 

tahunan setiap perusahaan tersebut.  
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b. Metode Penelitian 

  Peineilitian ini meingguinakan jeinis peineilitian deiskriptif kuiantitatif, yaitui data 

yang diguinakan uintuik meimbeirikan gambaran teintang data-data yang dipeiroleih dari 

laporan keiuiangan agar meindapatkan hasil analisis dan informasi yang ingin 

dikeitahuii. Teiknik peinguimpuilan data dalam peineilitian ini meingguinakan teiknik 

dokuimeintasi, yaitui teiknik yang dilakuikan deingan meincari data dalam dokuimein 

reismi yang teirseidia. Objeik yang diguinakan dalam peineilitian ini adalah laporan 

keiuiangan peiru isahaan seiktor farmasi yang teirdaftar di BEiI peiriodei 2021-2023. 

Popuilasi peineilitian ini meiruipakan keiseiluiruihan peiruisahaan seiktor farmasi yang 

teirdaftar di BEiI. Suimbeir data yang diguinakan adalah data seikuindeir, yaitui data yang 

didapat dari laporan keiuiangan yang dipuiblikasikan di idx.co.id ataui situis weib reismi 

peiruisahaan teirkait. 

c. Hasil Penelitian 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa model prediksi yang paling akurat 

dalam memprediksi kebangkrutan perusahaan sektor farmasi adalah Grover dengan 

tingkat akurasi sebesar 97% dan tingkat kesalahan sebesar 3%. Dilihat dari periode 

2021-2023, terdapat 13 perusahaan yang terdaftar sebagai sektor farmasi di BEI. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 11 perusahaan yang masuk dalam kategori 

tidak bangkrut atau dalam kondisi sehat dengan nilai G-Score di atas 0,01. Namun 

terdapat dua perusahaan yang mengalami grey area yaitu PT Indofarma (Persero) 

Tbk yang terjadi pada tahun 2022 dan 2023 dan PT Kimia Farma (Persero) Tbk 

yang terjadi pada tahun 2023. 

  Hasil dari statistik model Grover pada tahu in 2021 me imiliki nilai minimuim 

seibeisar 0.16 , nilai maximuim seibeisar 2.10, nilai meian (rata-rata) seibeisar 0.9982 dan 

nilai standar deiviasi seibeisar 0.60466. Modeil Groveir pada tahuin 2022 meimiliki nilai 

minimuim seibeisar -0.19, nilai maximuim seibeisar 1.91, nilai meian (rata-rata) seibeisar 

0.9405 dan nilai standar deiviasi seibeisar 0.58718. Modeil Groveir pada tahu in 2023 

meimiliki nilai minimuim seibeisar -5.20, nilai maximuim seibeisar 1.81. nilai meian 

(rata-rata) seibeisar 0.3484 dan nilai standar de iviasi seibeisar 1.73667. Dari data di 

atas, dapat disimpuilkan bahwa Groveir pada tahuin 2022 meingalami peiningkatan 

yang meinuinjuikkan data leibih teirseibar deingan variasi yang leibih beisar. Namuin, 
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pada tahuin 2023, Groveir meingalami peinu iruinan yang meinuinjuikkan data ceindeiruing 

homogein ataui seiragam deingan rata-rata yang leibih deikat. Hal ini meingindikasikan 

keiseiragaman yang tinggi dalam data. 

d. Kesimpulan dan Saran 

  Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa modeil Groveir dapat diguinakan uintuik 

meimpreidiksi keibangkruitan peiruisahaan di seiktor farmasi. Meiskipuin deimikian, hasil 

preidiksi keibangkruitan ini muingkin tidak seilalu akuirat ataui meinceirminkan situiasi 

yang seibeinarnya. Namuin, peinting uintuik dilakuikan seibagai peiringatan dini teintang 

keimuingkinan keisuilitan yang dihadapi peiruisahaan. Deingan adanya hasil peineilitian 

ini, manajeir dan pihak inteirnal peiruisahaan dapat meingambil langkah-langkah yang 

dipeirluikan uintu ik meinceigah keibangkruitan. Seilain itui, peineilitian ini juiga dapat 

meimbantui manajeimein dan inveistor dalam meimilih strateigi teirbaik u intuik meinceigah 

keibangkruitan di masa deipan dan meimuidahkan peingambilan keipuituisan. Diharapkan 

peiruisahaan yang teirdeiteiksi beirisiko keibangkruitan dapat seigeira meingambil 

tindakan peirbaikan yang dipeirluikan. i  

  Disarankan untuk penelitian selanjutnya agar dapat mempertimbangkan 

berbagai model analisis potensi kebangkrutan dan membandingkan prediksi dengan 

model lain seperti Springate, Zmijewski, Ohlson dan Altman Z-Score. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Di era digital saat ini, keberlanjutan bisnis sangat penting dalam suatu 

industri yang kompetitif. Suatu perusahaan harus terus meningkatkan daya 

saingnya dan melakukan inovasi baik pada produk maupun strategi agar tetap 

bertahan di pasar kompetitif. Persaingan bisnis yang semakin sengit di 

perusahaan termasuk pada industri barang konsumsi khususnya    pada sektor 

farmasi harus bisa mempertahankan eksistensi bisnisnya agar produk yang 

dihasilkan tetap bisa digunakan para konsumen. Menurut (Fajria Anindya 

Utami, 2023), pasar kompetitif adalah pasar yang memiliki banyak produsen.  

Produsen-produsen ini saling bersaing dalam upaya menyediakan 

barang dan jasa berkualitas.  Mereka melakukan penelitian tentang 

kebutuhan dan harapan konsumen, serta berusaha untuk menjadi lebih baik 

dan lebih bernilai dibandingkan pesaing mereka. Dengan kata lain, pasar ini 

tidak dikuasai oleh satu produsen tunggal. Pasar yang kompetitif 

memungkinkan para pengusaha untuk mengambil risiko, berinovasi, dan 

menciptakan produk baru. Sementara para pengusaha mendapatkan 

keuntungan dari segi finansial, seluruh masyarakat juga menikmati hasil dari 

pertumbuhan ekonomi dan kekayaan yang tercipta. Oleh karena itu, pasar 

yang kompetitif merupakan elemen penting dalam sistem ekonomi pasar.  

Perusahaan sektor farmasi dipilih sebagai objek penelitian karena 

sejak didirikan hingga saat ini, mereka selalu dihadapkan pada berbagai 

masalah yang perlu diatasi. Saat ini, perusahaan farmasi di Indonesia 

menghadapi berbagai masalah, seperti ketergantungan pada   impor bahan 

baku dari luar negeri yang menjadi beban perusahaan akibat nilai tukar mata 

uang asing. Pelemahan nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat 

dari tahun 2021 hingga 2023 memiliki dampak negatif terhadap industri 

farmasi karena mayoritas bahan baku obat impor. Dalam hasil wawancara 

yang dilakukan (Agustina Meilani, 2021), menurut data yang dikeluarkan 
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oleh Gabungan Pengusaha Farmasi Indonesia, sekitar 95% obat yang 

diproduksi di dalam negeri dikonsumsi keluar negeri. Dalam industri farmasi, 

terdapat 10 (sepuluh) teratas semuanya merupakan perusahaan lokal dan 

sudah menguasai sebesar 40% pangsa pasar dalam hal volume. Namun, saat 

ini industri farmasi dalam negeri masih meingimpor sebanyak 90% dari 

bahan baku yang digunakan. Meskipun demikian, upaya untuk mengatasi 

kerentanan ini terus dilakukan melalui manajemen stok yang baik dan 

investasi di fasilitas manufaktur.  

 

Gambar 1. Data Inflasi Tahun 2021-2023 

 

 Berdasarkan data di atas, tingkat inflasi tertinggi terjadi pada bulan 

September 2022 sebesar 5,95% menyebabkan daya beli masyarakat 

menurun. Fluktuasi nilai tukar rupiah yang masih terjadi hingga tahun 2023 

juga memberikan dampak buruk bagi perusahaan farmasi. Kondisi seperti ini 

menyebabkan penurunan laba perusahaan farmasi. Perusahaan farmasi 

menghadapi berbagai masalah yang berbeda dan memiliki kepentingan yang 

beragam. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat mengurangi kemungkinan 

terjadinya kesalahan yang dapat berdampak buruk seperti mengalami 

kerugian dan bahkan berpotensi mengalami kebangkrutan. 

Menurut (Fahma Diena Achmada et al., 2020) Kebangkrutan 

merupakan kondisi keuangan yang mengalami krisis atau tidak sehat yang 

berdampak pada kegiatan operasional perusahaan. Menurut (Putu Riesty 

Masdiantini & Ni Made Sindy Warasniasih, 2020) kebangkrutan terjadi 

ketika masalah keuangan yang dihadapi oleh perusahaan sudah sangat serius 
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sehingga perusahaan tidak dapat berfungsi dengen efektif. Tanda-tanda 

kebangkrutan suatu perusahaan yaitu, terdapat permasalahan dinansial, 

masalah operasional dan lingkungan kerja. Tanda-tanda tersebut dapat 

ditemukan dari data dalam laporan keuangan. Laporan keuangan berfungsi 

untuk memberikan informasi tentang keadaan keuangan perusahaan sehingga 

manajemen dapat membuat keputusan. Selain itu, data dalam laporan 

keuangan dapat dianalisis untuk memprediksi kemungkinan kebangkrutan 

pada perusahaan. 

Analisis kebangkrutan adalah proses menganalisis data keuangan 

perusahaan untuk mengetahui kemungkinan kebangkrutan di masa depan 

suatu perusahaan. Tujuan dari analisis ini adalah untuk membantu 

manajemen bisnis menemukan tanda-tanda kebangkrutan yang mungkin 

terjadi sehingga mereka dapat mengambil tindakan pencegahan atau 

perbaikan sebelum keadaan menjadi lebih buruk. Salah satu model prediksi 

kebangkrutan yang umum digunakan adalah model analisis Grover. Analisis 

Grover adalah analisis untuk memprediksi kebangkrutan dengan 

mempertimbangkan rasio rasio keuangan seperti (1) Working capital to total 

asset (modal kerja terhadap total aset) digunakan untuk menunjukkan 

kemampuan perusahaan menghasilkan modal kerja bersih dari total asetnya. 

(2) Earnings before interest and taxes to total assets (laba sebelum bunga dan 

pajak terhadap total aset) digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari aset yang digunakan (3) Net 

income to total assets (laba bersih terhadap total aset) digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen dalam memperoleh profitabilitas dan 

efisiensi operasional secara keseluruhan (Lintang Kurniawati & Nur Kholis, 

2016). 

Terkait pengujian akurasi, terdapat beberapa penelitian terdahulu 

yang menghasilkan kesimpulan berbeda. Contohnya seperti pada penelitian 

dari (Taufan Fahma & Dwi Setyaningsih, 2019) mengemukakan bahwa 

tingkat akurasi tertinggi diraih model Zavgren kemudian disusul dengan 

model Ohlson, model Grover dan Springate, Altman, dan Zmijewski. 
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Namun, penelitian dari (Komang Ayu Rianita Putri et al., 2020) 

mengemukakan bahwa model Springate memiliki tingkat akurasi yang paling 

tepat dibandingkan dengan model Grover untuk memprediksi kebangkrutan 

perusahaan. Sedangkan penelitian dari (Zatira et al., 2022) mengemukakan 

bahwa model Grover dan Zmijewski memiliki akurasi yang paling tepat 

digunakan untuk memprediksi kebangkrutan. 

Perbedaan hasil penelitian sebelumnya disebabkan karena masing-

masing model mempunyai karakteristik yang berbeda. Model tersebut 

mungkin cocok untuk jenis perusahaan sektor tertentu, namun mungkin tidak 

cocok untuk jenis sektor perusahaan lainnya. Perbedaan hasil penelitian 

sebelumnya (research gap) menjadi dasar dilakukannya penelitian untuk 

menguji model prediksi kebangkrutan perusahaan yang paling akurat. Oleh 

karena itu, judul penelitian ini “Penerapan Model Grover dalam 

Memprediksi Kebangkrutan pada Sektor Farmasi yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia”. 

 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

diuraikan, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana 

melakukan prediksi kebangkrutan pada perusahaan yang bergerak pada 

sektor farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan 

menerapkan model Grover dan seberapa akuratnya model grover dalam 

memprediksi kebangkrutan pada sektor farmasi. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian adalah 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis prediksi kebangkrutan dengan 

menggunakan model grover pada perusahaan yang bergerak pada sektor 

farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

a. Bagi penulis, diharapkan dapat memperluas dan meningkatkan 

pemahaman mengenai prediksi kebangkrutan melalui penggunaan 

model grover.  

b. Bagi perusahaan, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi perusahaan dalam proses pengambilan keputusan agar dapat 

mencegah terjadinya kebangkrutan. 

c. Bagi pihak lain, diharapkan agar dapat memanfaatkan penelitian ini 

untuk tujuan yang bermanfaat, terutama sebagai referensi dalam 

penulisan karya ilmiah yang terkait dengan prediksi kebangkrutan 

dengan menggunakan model grover. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


